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Pada hari Rabu, 22 Desember aku pergi naik 

kereta jarak jauh. Rencananya aku mau ke 

Surabaya. Aku pergi dari Stasiun Gambir.  

 

Aku pergi bersama bunbun. Saat itu aku 

berumur 9 tahun. Aku memakai celana panjang 
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berwarna hijau, baju bergambar ninjago. Jaket, 

dan kacamata berwarna hitam. Aku memakai 

sandal. Aku suka bermain game. Aku suka 

beraktivitas yang melibatkan pikiran dan 

ketangkasan.  

Saat itu bunbun berumur 43 tahun. Bunbun 

memakai gamis panjang dan jilbab hitam. Bunbun 

sabar dan baik hati. Bunbun menyukai jalan-jalan. 

Aku memilih naik kereta agar tidak kena macet. 

keretanya tiba di Stasiun tepat waktu. 

Keretanya berwarna putih tapi kursinya 

berwarna merah. Saat aku masuk ke dalam 

kereta aku merasa lega karena aku sudah di 

dalam kereta.  
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Sampai di kereta kita langsung duduk. Tapi 

aku merasa lapar. Oleh sebab itu kita ke 

gerbong 5. Gerbong 5 adalah gerbong makan. 

Dalam gerbong 5 menyediakan makanan dan 

minuman.  
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Aku makan nasi goreng. Disana ada kursi dan 

meja makan. Setengah jam kemudian aku bosan. 

Kita pun bermain kartu. Bunbun mengajariku 

berbagai sulap. Setelah itu kita melihat 

pemandangan yang indah. Seperti pohon dan 

sawah. Walaupun tempatnya agak sempit aku 

tetap menyukainya.  

Akhirnya kita sudah mau sampai. Kita sudah 

memasuki Kota Surabaya. Keretanya berjalan 

pelan. Keretanya berhenti di Stasiun Surabaya. 

Akhirnya setelah 9 jam perjalanan kita pun 

turun di Kota Surabaya. Kita sampai jam 16.35. 

Lalu aku naik taksi gocar untuk ke hotel. 

Selama di kereta aku sabar. Aku sabar untuk 

menunggu keretanya sampai di Kota Surabaya. 
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Terima kasih bunbun sudah mengajakku ke 

Surabaya. Aku merasa senang karena bisa ke 

Surabaya menggunakan kereta. 

 
 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi.  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 
 


